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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan bentuk idiomatik 
dan ungkapan beserta arti makna idiomatik yang terdapat dalam artikel berita Radar 
Solo Harian Jawa Pos edisi November 2015 sebagai implementasi pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu. Objek penelitian 
yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini adalah makna idiomatik dan rincian 
uangkapan sebagai implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, simak, dan catat, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan metode padan dan metode agih. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) idiom disebut juga dengan ungkapan, karena 
keduanya memiliki kandungan makna yang sama. (2) Bentuk idiomatik yang 
terdapat dalam artikel Radar Solo harian Jawa Pos edisi November 2015 ada dua 
macam yaitu idiom penuh berjumlah 24 data, sedangkan idiom sebagian berjumlah 
18 data. Selain itu, rincian ungkapan berupa ungkapan dua kata berjumlah 12 data, 
ungkapan tiga kata atau lebih berjumlah 3 data, ungkapan lama tidak ditemukan 
datanya, ungkapan baru berjumlah 22 data, ungkapan bahasa asing berjumlah 4 data, 
ungkapan bahasa daerah berjumlah 3 data. (3) dalam penerapannya hasil data temuan 
siswa dipilah-pilah untuk dianalisis dalam tabel. 
 




 The porpose research to similarity form describe idiomatic and expression 
along with idiomatic meaning which there are in new article Radar Solo daily Jawa 
Pos edition November 2015 as study implementation in class XI SMK 
Muhammadiyah Delanggu.  Research object become attention in this research is 
idiomatic meaning and expression detail as study implementation of Indonesion 
language. Method of data collection in this research is book technique, correct 
reading, and note, while analysis method of data use correspond and method 
distribute.  Result of this indicate research  that is (1) idiom referred [as] also with 
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expression, because both owning same meaning content. (2) idiomatic form there are 
in new article Radar Solo daily Jawa Pos edition November 2015 have kinds two of 
full idiom amount tenty four  data and some of idiom amounting to eighteen data. 
Besides, expression detail in the form of two word expression amount to twelve data, 
three word or more expression amounting to three data, old expression do not be 
found by its data, new expression amount to twenty two data, foreign Ianguage 
expression amount to  four data, vernacular expression amount to three data. Its 
applying result of student finding data of sort to be analysed in tables. 
 
Keyword: idiomatic, news article, study, meaning, sentence 
 
1. PENDAHULUAN 
  Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat dalam 
berinteraksi sehari-hari. Surat kabar merupakan salah satu contoh media cetak 
yang berperan sebagai bahasa tulis dalam kehidupan modern ini. Sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan di SMK 
Muhammadiyah Delanggu, tema idiomatik (ungkapan) sama dengan silabus 
Bahasa Indonesia kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu dalam Lembar Kerja 
Siswa (LKS) terdapat materi makna idiomatik (ungkapan). Materi ini 
ditunjukkan dalam silabus pada KD 2.4  Membaca untuk memahami makna kata, 
bentuk kata, ungkapan, dan kalimat dalam konteks bekerja. 
  Idiom disebut juga dengan ungkapan, karena keduanya memiliki 
kandungan makna yang sama. Penggunaan bahasa idiomatik yang terdapat dalam 
sebuah artikel berita berupa sebuah istilah yang membutuhkan suatu penafsiran 
khusus. Untuk dapat memahami makna idiomatik, kiranya perlu diketahui dulu 
apa yang dimaksud dengan idiom. Chaer (2009: 74) menyatakan bahwa idiom 
adalah satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frase, maupun kalimat) yang 
maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun 
makna gramatikal satuan-satuan tersebut. Kita dapat membedakan idiom menjadi 
dua macam yaitu idiom penuh dan idiom sebagian.  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti memiliki ide untuk membahas 
mengenai analisis makna idiomatik (ungkapan) dalam artikel berita Radar Solo 
harian Jawa Pos sebagai implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
XI SMK Muhammadiyah Delanggu. Penelitian ini akan mengkaji masalah 
mengenai bagaimana persamaan bentuk idiomatik dan ungkapan serta bagaimana 
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arti makna idiomatik yang terdapat dalam artikel berita Radar Solo Harian Jawa 
Pos Edisi November 2015 sebagai implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu. Tujuan penelitian ini ada dua yaitu 
(1) mendeskripsikan persamaan bentuk idiomatik dan  ungkapan yang terdapat 
dalam artikel berita Radar Solo Harian Jawa Pos edisi November 2015 sebagai 
implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMK Muhammadiyah 
Delanggu, dan (2) mendeskripsikan arti makna idiomatik yang terdapat dalam 
artikel berita Radar Solo Harian Jawa Pos edisi November 2015 sebagai 
implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMK Muhammadiyah 
Delanggu. 
Sebagai istilah teknis, semantik mengandung pengertian “studi tentang 
makna” (Aminudin, 2003: 15). Suwandi (2008: 96) menyatakan bahwa makna 
idiomatikal adalah makna sebuah kata, frase atau juga kalimat yang menyimpang 
dari makna leksis maupun makna gramatikal kata, frase, atau kalimat tersebut. 
Ada dua macam bentuk idiom yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. Pada idiom 
penuh maknanya sama sekali tidak tereka atau tergambarkan dari unsur-
unsurnya, Pada idiom sebagian, maknanya masih tergambar dari salah satu 
unsurnya atau dengan kata lain salah satu unsurnya masih tetap dalam makna 
leksikal. Pateda (2001: 230) menyatakan bahwa meskipun antara idiom dan 
ungkapan terdapat perbedaan nuansi makna, hal yang berhubungan dengan idiom 
telah dimasukkan dalam pengertian ungkapan.  
 
2. METODE 
  Jenis penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian adalah penelitian 
kualitatif. Objek penelitian yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini 
adalah makna idiomatik dalam artikel berita Radar Solo harian Jawa Pos 
sebagai implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMK 
Muhammadiyah Delanggu. Sedangkan data penelitian ini adalah kata-kata yang 




  Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber tertulis yang berasal dari 
artikel berita Radar Solo Harian Jawa Pos edisi November 2015. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka, 
simak, dan catat. Teknik pustaka berarti peneliti menggunakan atau mencari 
sumber-sumber tertulis untuk dijadikan objek data. Kemudian dilanjutkan 
dengan teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci 
melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data 
primer, yaitu sasaran penelitian berupa artikel berita Radar Solo harian Jawa 
Pos dalam memperoleh data yang diinginkan. Hasil penyimakan dari data 
dicatat sebagai sumber data. Data yang ditampung dan dicatat tersebut, 
kemudian dipilah-pilah menurut jenis idiomatiknya untuk dianalisis berdasarkan 
maknanya. 
 Berdasarkan penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas data 
dengan menggunakan triangulasi teori. Metode analisis data yang digunakan 
peneliti adalah metode padan dan metode agih.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti mengaitkan penelitiannya dengan pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah Delanggu. Peneliti memilih artikel Radar Solo harian Jawa Pos 
edisi November 2015 dalam melakukan penelitiannya untuk mengkajinya unsur 
idiomatik yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini berisi deskripsi bentuk 
idiomatik dan rincian ungkapan yang dikaitkan dengan pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah Delanggu. 
3.1 Bentuk Idiomatik yang Terdapat dalam Artikel Berita Radar Solo 
Harian Jawa Pos Edisi November 2015 
3.1.1 Idiom Penuh 
 Suwandi (2008: 96) menyatakan bahwa idiom penuh adalah 
idiom yang maknanya sama sekali tidak tereka atau tergambarkan dari 
unsur-unsurnya. Data yang menunjukkan idiom penuh sebagai berikut. 
1) Baru saja dirilis 20 Oktober lalu, HTC One A9 dituding meniru 
desain elegan milik iPhone 6, mulai dari bahan serta garis antena 
yang terletak sama di bagian belakang. HTC pun kebakaran 
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jenggot dan secara tegas membantah tudingan yang ditujukan 
pada HTC One A9 (RDS. Minggu 1 November 2015. Halaman 3. 
Hanya Mirip, Tapi Tak Sama). 
Data tersebut termasuk idiom penuh yaitu kebakaran jenggot.  
Kebakaran jenggot berbentuk frasa, yang dibentuk dari: 
kata kerja (KK) + kata benda (KB) = (ke-) bakar (an-) + jenggot, 
sehingga menjadi kebakaran jenggot.  
  Jika dilihat dari makna denotasi/makna sebenarnya kebakaran 
jenggot bermakna jenggot (janggut) yang terbakar, tetapi sesuai dengan 
konteks kalimatnya kebakaran jenggot maknanya sama sekali tidak 
terbayang atau tergambarkan dari kata kebakaran dan kata jenggot. 
Oleh karena itu, kalimat tersebut membentuk makna konotasi/ makna 
kias. 
 
2) Polda Jawa Tengah (Jateng) telah turun tangan untuk memeriksa 
anggota Polisi Wonogiri yang telah melakukan penganiayaan 
terhadap Edi Susanto, warga Jetis, Desa Blagung, Kecamatan 
Simo (RDS. Tri Widodo. Rabu 4 November 2015. Halaman 4. 
Tersangka dijerat Pasal Berlapis). 
 
Data tersebut termasuk idiom penuh yaitu turun tangan. Turun 
tangan berbentuk frasa, yang dibentuk dari: 
kata kerja (KK) + kata benda (KB) = turun + tangan, sehingga menjadi 
turun tangan.  
  Jika dilihat dari makna denotasi/makna sebenarrnya, turun 
tangan bermakna posisi tangan yang diturunkan ke bawah, tetapi sesuai 
dengan konteks kaimatnya turun tangan adalah satu kesatuan yang 
maknanya tidak terbayang atau tergambarkan dari kata turun dan kata 
tangan. Oleh karena itu, kalimat tersebut membentuk makna konotasi/ 
makna kias. 
 
3) Mungkin ini bedanya warga pribumi dan bule. Ketika ada yang 
dianggap kurang srek, mereka cepat bergerak . Bukan malah sibuk 
mencari kambing hitam (RDS. Gunawan Wibisono. Kamis, 12 
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November 2015. Halaman 1. Dirikan Perpustakaan Berkonsep 
Multifungsi) 
 
 Data tersebut termasuk idiom penuh yaitu kambing hitam. 
Kambing hitam berbentuk frasa, yang dibentuk dari: 
kata benda (KB) + kata sifat (KS) = kambing + hitam, sehingga 
menjadi  kambing hitam.  
  Jika dilihat dari makna denotasi/makna sebenarnya kambing 
hitam bermakna kambing yang berwarna hitam, tetapi sesuai dengan 
konteks kalimatnya kambing hitam adalah satu kesatuan yang 
maknanya sama sekali tidak tereka atau tergambar dari kata kambing 
dan kata hitam. Oleh karena itu, kalimat tersebut membentuk makna 
konotasi/ makna kias. 
 
3.1.2 Idiom Sebagian 
Suwandi (2008: 96) menyatakan bahwa idiom sebagian adalah 
idiom yang maknanya masih tergambar dari salah satu unsurnya atau 
dengan kata lain salah satu unsurnya masih tetap dalam makna leksikal. 
Data yang menunjukkan idiom penuh sebagai berikut. 
4) Sawah di Kelurahan Joho, Kecamatan Sukoharjo kembali jadi 
jujugan para pemburu harta karun (RDS. Ryantono. Rabu 4 
November 2015. Halaman 6. Pemburu Harta Karun Kuno 
Kembali Beraksi). 
 
Data tersebut termasuk idiom sebagian yaitu harta karun. Harta 
karun berbentuk frasa, yang dibentuk dari: 
kata benda (KB) + kata keterangan (KK) = harta + karun, sehingga 
menjadi  harta karun.  
  Jika dilihat dari makna denotasi/makna sebenarnya, harta karun 
bermakna harta yang dimasukkan di karung, dan sesuai dengan konteks 
kalimatnya harta karun maknanya masih tergambar dari kata harta. 





5) Digawangi oleh Palang Merah Remaja (PMR), para siswa 
mengumpulkan sebagian uang saku yang mereka miliki (RDS. 
Kamis 12 November 2015. Halaman 2. Siswa SMPN 7 Solo 
Himpun Donasi Asap). 
 
Data tersebut termasuk idiom sebagian yaitu uang saku. Uang 
saku berbentuk frasa, yang dibentuk dari: 
kata benda (KB) + kata benda (KB) = uang + saku, sehingga menjadi 
uang saku.  
  Jika dilihat dari makna denotasi/makna sebenarnya uang saku 
bermakna uang yang berada di kantong, dan dalam konteks kalimatnya 
uang saku maknanya masih tergambar dari kata uang. Oleh karena itu, 
kalimat tersebut membentuk makna konotasi/ makna kias. 
 
6) Menurut Ida, bagi pelaku usaha yang namanya masuk dalam 
daftar hitam, akan sangat menganggu kinerjanya. (RDS. Edy 
Widodo. Sabtu 14 November 2015. Halaman 3. Beri Efek Jera via 
Daftar Hitam). 
 
Data tersebut termasuk idiom sebagian yaitu daftar hitam. 
Daftar hitam berbentuk frasa, yang dibentuk dari: 
kata benda (KB) + kata sifat (KS) = daftar + hitam, sehingga menjadi 
daftar hitam.  
  Jika dilihat dari makna sebenarnya, daftar hitam bermakna 
daftar yang berwarna hitam, dan sesuai dengan konteks kalimatnya 
daftar hitam maknanya masih tergambar dari kata daftar. Oleh karena 
itu, kalimat tersebut membentuk makna konotasi/ makna kias. 
 
3.2 Rincian Bentuk dan Prosesnya Ungkapan 
Pateda (2001: 230) menyatakan bahwa meskipun antara idiom dan 
ungkapan terdapat perbedaan nuansi makna, hal yang berhubungan dengan 
idiom telah dimasukkan dalam pengertian ungkapan. Dilihat dari bentuk 
dan prosesnya, ungkapan dapat diperinci ke dalam beberapa jenis berikut. 
3.2.1 Menurut jumlah kata 
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a) Dua kata 
- kebakaran jenggot : gugup dan binggung tidak karuan 
- turun tangan  : turut campur dalam suatu perkara. 
- kambing hitam  : orang yang dipersalahkan atau dituduh 
b) Tiga kata atau lebih 
- jauh panggang dari api : jauh dari cerita negatif (gosip). 
- hitam di atas putih  : tertulis (tidak hanya dengan 
perkataan, janji, dsb) 
3.2.2 Menurut zaman 
a) Ungkapan lama  
Dalam artikel Radar Solo harian Jawa Pos edisi November 2015 
tidak ditemukannya ungkapan lama. 
b) Ungkapan baru 
- tabiat buruk  : watak/tingkah laku yang tidak baik 
- seumuran jagung : tidak lama atau muda sekali 
3.2.3 Menurut asalnya 
a) Ungkapan berasal dari bahasa asing 
- blacklist : daftar hitam (daftar yang berisi nama-nama orang 
yang dicurigai/ dianggap bersalah) 
b) Ungkapan berasal dari bahasa daerah 
- adem ayem : sejuk hati (merasa senang (tenang, tidak jengkel, 
dsb) 
 
3.3 Makna Idiomatik yang Terdapat dalam Artikel Berita Radar Solo 
Harian Jawa Pos Edisi November 2015 
 Data 1 
Baru saja dirilis 20 Oktober lalu, HTC One A9 dituding meniru desain 
elegan milik iPhone 6, mulai dari bahan serta garis antena yang terletak 
sama di bagian belakang. HTC pun kebakaran jenggot dan secara tegas 
membantah tudingan yang ditujukan pada HTC One A9 (RDS. Minggu 1 




Topik yang melatar belakangi kalimat di atas adalah perdebatan 
model HP yang hampir mirip. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam 
paragraf ditemukan kata idiom penuh yaitu kata kebakaran jenggot. Idiom 
penuh dari kata kebakaran jenggot, maknanya akan terekam dan 
tergambarkan dari kalimat di atas. Oleh karena, kata kebakaran jenggot 
maknanya bukan jenggot (janggut) yang terbakar, melainkan gugup dan 
binggung tidak karuan. 
 
Data 2 
Polda Jawa Tengah (Jateng) telah turun tangan untuk memeriksa anggota 
Polisi Wonogiri yang telah melakukan penganiayaan terhadap Edi 
Susanto, warga Jetis, Desa Blagung, Kecamatan Simo (RDS. Tri Widodo. 
Rabu 4 November 2015. Halaman 4. Tersangka dijerat Pasal Berlapis). 
 
 Topik yang melatar belakangi kalimat di atas adalah  anggota polisi 
diperiksa Polda Jawa Tengah. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam 
kalimat ditemukan kata idiom penuh yaitu kata turun tangan. Idiom penuh 
dari kata turun tangan, maknanya akan terekam dan tergambarkan dari 
kalimat di atas. Oleh karena itu, kata turun tangan maknanya bukan posisi 




Mungkin ini bedanya warga pribumi dan bule. Ketika ada yang dianggap 
kurang srek, mereka cepat bergerak. Bukan malah sibuk mencari kambing 
hitam (RDS. Gunawan Wibisono. Kamis, 12 November 2015. Halaman 1. 
Dirikan Perpustakaan Berkonsep Multifungsi). 
 
Topik yang melatar belakangi paragraf di atas adalah bedanya warga 
pribumi dan bule. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam paragraf 
ditemukan kata idiom penuh yaitu kata kambing hitam. Idiom penuh dari 
kata kambing hitam, maknanya akan terekam dan tergambarkan dari 
paragraf di atas. Oleh karena itu, kata kambing hitam maknanya bukan 
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Sawah di Kelurahan Joho, Kecamatan Sukoharjo kembali jadi jujugan para 
pemburu harta karun (RDS. Ryantono. Rabu 4 November 2015. Halaman 
6. Pemburu Harta Karun Kuno Kembali Beraksi). 
  
 Topik yang melatar belakangi kalimat di atas adalah aksi pemburu 
harta karun. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam kalimat ditemukan 
kata idiom sebagian yaitu kata harta karun. Idiom sebagian dari kata harta 
karun, maknanya akan terekam dan tergambarkan dari kalimat di atas. Oleh 
karena itu, kata harta karun maknanya bukan harta yang dimasukkan di 
karung, melainka harta benda yang tidak diketahui pemiliknya, barang-
barang (mas, intan, dsb) yang ditemukan dari dalam tanah. 
 
Data 5 
Digawangi oleh Palang Merah Remaja (PMR), para siswa mengumpulkan 
sebagian uang saku yang mereka miliki (RDS. Kamis 12 November 2015. 
Halaman 2. Siswa SMPN 7 Solo Himpun Donasi Asap). 
 
 Topik yang melatar belakangi kalimat di atas adalah siswa himpun 
donasi asap. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam kalimat ditemukan 
kata idiom sebagian yaitu kata uang saku. Idiom sebagian dari kata uang 
saku, maknanya akan terekam dan tergambarkan dari kalimat di atas. Oleh 
karena itu, kata uang saku maknanya bukan uang yang berada di kantong, 
melainkan uang yang disediakan untuk keperluan sewaktu-waktu. 
 
Data 6 
Menurut Ida, bagi pelaku usaha yang namanya masuk dalam daftar 
hitam, akan sangat menganggu kinerjanya. (RDS. Edy Widodo. Sabtu 14 
November 2015. Halaman 3. Beri Efek Jera via Daftar Hitam). 
 
 Topik yang melatar belakangi kalimat di atas adalah pemberlakuan 
daftar hitam nasional (DHN). Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam 
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kalimat ditemukan kata idiom sebagian yaitu kata daftar hitam. Idiom 
sebagian dari kata daftar hitam, maknannya akan terekam dan 
tergambarkan dari kalimat di atas. Oleh karena itu, kata daftar hitam 
maknanya bukan daftar yang berwarna hitam, melainkan daftar yang berisi 
nama-nama orang yang dicurigai/ dianggap bersalah. 
 
3.4 Keterkaitan Penelitian dengan Implementasi Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu 
 Penelitian ini berkaitan dengan implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu yang sesuai dengan 
silabus pada KD 2.4 Membaca untuk memahami makna kata, bentuk kata, 
ungkapan, dan kalimat dalam konteks bekerja. Dalam proses penerapannya, 
peneliti mengajak siswa untuk mencari dan menganalisis makna idiomatik yang 
terdapat pada artikel berita Radar Solo Harian Jawa Pos edisi November 2015 
yang sudah disediakan sesuai dengan arahan dan bimbingan dari peneliti.  
 Sebelum menyuruh siswa, langkah pertama peneliti memberikan 
pemahaman terlebih dahulu mengenai materi makna idiomatik secara 
mendalam. Langkah kedua, melakukan praktik untuk mencari makna idiomatik 
(ungkapan) dalam koran yang sudah tersedia. Langkah ketiga, setelah siswa 
menemukan bentuk idiomatik langsung diisikan pada tabel yang sudah tersedia 
untuk dianalisis maknanya.  
 Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis secara rinci mengenai bentuk 
dan prosesnya ungkapan yang diisikan sesuai dengan tabel yang sudah tersedia. 
Tabel tersebut bermanfaat untuk mempermudah siswa dalam memilah-milah 
data dalam menganalisisnya. Langkah terakhir, hasil analisis siswa dibahas 




Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisis makna idiomatik 
dalam artikel berita Radar Solo Harian Jawa Pos sebagai implementasi 
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pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMK Muhammadiyah Delanggu 
dapat disimpulkan. Bentuk idiomatik yang terdapat pada artikel berita Radar 
Solo Harian Jawa Pos edisi November 2015 terbagi menjadi dua macam yaitu 
idiom penuh dan idiom sebagian. Dari 42 data yang dianalisis, ditemukan idiom 
penuh berjumlah 24 data, sedangkan idiom sebagian berjumlah 18 data. Idiom 
ini diperinci lagi dari bentuk dan prosesnya ungkapan yaitu menurut jumlah 
kata, menurut zaman, dan menurut asalnya. Ungkapan dua kata berjumlah 12 
data, ungkapan tiga kata atau lebih berjumlah 3 data, ungkapan lama tidak 
ditemukan datanya, ungkapan baru berjumlah 22 data, ungkapan bahasa asing 
berjumlah 4 data, ungkapan bahasa daerah berjumlah 3 data. 
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